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Abstrak - Video YouTube berjudul “Cara Paradoksal Menemukan Passion” yang disampaikan oleh Gita 

Wirjawan sebagai narasumber merupakan bagian dari seri diskusi reflektif yang mengeksplorasi pendekatan non- 

konvensional dalam menemukan passion di tengah kompleksitas kehidupan modern. Dalam video ini, Gita 

Wirjawan membahas pentingnya memperkecil blind spot area ketidaktahuan atau keterbatasan wawasan pribadi 

sebagai strategi untuk menemukan passion secara paradoksal. 

Salah satu poin utama yang diangkat adalah pentingnya menantang diri dengan melakukan hal-hal yang bertolak 

belakang dari kebiasaan atau keahlian utama seseorang. Pendekatan ini bertujuan untuk memperluas perspektif 

dan memperkecil blind spot, sehingga individu dapat menemukan passion melalui pengalaman yang tidak terduga 

dan lintas disiplin. Dengan demikian, Gita Wirjawan menekankan bahwa passion tidak selalu ditemukan melalui 

eksplorasi minat yang sudah dikenal, melainkan melalui keberanian untuk keluar dari zona nyaman dan 

mengeksplorasi bidang-bidang baru yang sebelumnya asing. Pendekatan paradoksal ini mendorong individu 

untuk membuka diri terhadap pengalaman baru sebagai cara untuk menemukan passion yang autentik dan 

bermakna. 

Kata kunci: Blind Spot, Cara Paradoksal, Passion, Pendekatan non-konvensional. 

Abstract - The YouTube video titled “Paradoxical Ways to Find Passion” presented by Gita Wirjawan as a guest 

speaker is part of a reflective discussion series that explores non-conventional approaches to finding passion 

amidst the complexity of modern life. In this video, Gita Wirjawan discusses the importance of minimizing blind 

spots in areas of ignorance or limited personal insight as a strategy to paradoxically find passion. 

One of the main points raised is the importance of challenging oneself by doing things that are contrary to one's 

habits or main expertise. This approach aims to broaden perspectives and minimize blind spots, so that individuals 

can find passion through unexpected and cross-disciplinary experiences. Thus, Gita Wirjawan emphasizes that 

passion is not always found through the exploration of familiar interests, but rather through the courage to step 

out of the comfort zone and explore new, previously unfamiliar fields. This paradoxical approach encourages 

individuals to open themselves up to new experiences as a way to find authentic and meaningful passions. 

Keywords: Blind Spot, Paradoxical way, Passion, Unconventional approach. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Passion search menjadi diskusi yang semakin penting namun paradoks di tengah ketidakpastian 

struktural dan gejolak sosial yang ditimbulkan oleh disrupsi teknologi, transformasi ekonomi global dan 

pemisahan identitas kultural (Febriyani et al., 2024). Teori logika linier, deterministik, dan individualistik sering 

digunakan dalam narasi populer yang mendorong orang untuk "menemukan passion". Ini menunjukkan bahwa 

minat adalah sesuatu yang alami dan dapat ditemukan melalui eksplorasi minat pribadi. Namun, dalam kenyataan 

yang sarat ketidakpastian, pendekatan semacam itu justru menimbulkan kegagalan epistemologis dan 

eksistensial, karena tidak mampu menangkap kompleksitas dinamika subjektivitas manusia yang terus berubah 

(M. Asbari & Novitasari, 2022a; Goestjahjanti et al., 2020). 

Menawarkan logika paradoksal dalam narasi lisannya di kanal YouTube yang berjudul "Cara Paradoksal 

Menemukan Passion" sebagai tanggapan terhadap kekakuan metode konvensional. Dia percaya bahwa semangat 
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tidak muncul dari mengeksplorasi area yang nyaman atau meningkatkan kemampuan inti; sebaliknya, semangat 

muncul dari keterbukaan terhadap area yang asing, berbeda, dan seringkali tidak terduga. Dalam proses ini, 

diperlukan keberanian untuk mengeksplorasi blind spot, atau area ketidaktahuan seseorang, sebagai bentuk 

refleksi eksistensial yang memungkinkan pembentukan makna yang lebih asli (Wirjawan, 2023). Metode ini 

menawarkan pemahaman baru tentang passion sebagai konstruksi yang dinamis dan kontekstual dengan 

menyertakan kegagalan, keraguan, dan lompatan lintas disiplin dalam strategi pencarian (Aman & Asbari, 2020; 

Ardiyanto et al., 2024; M. Asbari et al., 2021). 

Pemaparan Gita Wirjawan digunakan sebagai narasi budaya dan medan refleksi epistemologis dalam 

penelitian kualitatif deskriptif ini. Studi ini bertujuan untuk memecahkan kepercayaan normatif dalam diskursus 

passion dengan melakukan pembacaan mendalam terhadap wacana yang dibangun secara lisan. Selain itu, itu 

menawarkan pendekatan transdisipliner yang lebih responsif untuk menangani tantangan era kontingensi. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif tentang fenomena pencarian passion, tetapi juga bersifat 

normatif-kritis tentang bagaimana logika linear dan instrumentalis mendominasi proses pembentukan jati diri 

individu kontemporer. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu dengan melakukan observasi 

terhadap ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan 

uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, 

masyarakat dan organisasi unit analisis. Selanjutnya, sesuai konteks yang teramati, data yang diperoleh kemudian 

dicatat dan dianalisis. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak karena sumber data 

diperoleh dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2017). Sumber data yang disimak adalah video podcast 

Gita Wirjawan dengan CAKAP yang di unggah pada laman Youtube dengan judul “Cara Paradoksal Menemukan 

Passion” (Wirjawan, 2023). Subjek dalam penelitian adalah seorang Akademisi Gita Irawan Wirjawan, B.B.A., 

M.B.A., M.P.A. Sedangkan objek penelitiannya adalah kajian filosofis yang di utarakan oleh Gita Wirjawan, 

B.B.A., M.B.A., M.P.A 

 

III. HASIL PEMBAHASAN 

 

Sebagai tanggapan terhadap kekakuan metode konvensional, Gita Wirjawan menggunakan logika 

paradoksal dalam narasi lisannya yang berjudul "Cara Paradoksal Menemukan Passion" di kanal YouTube-nya. 

Ia menekankan bahwa dorongan atau dorongan tidak selalu berasal dari eksplorasi di wilayah yang nyaman atau 

upaya untuk memperdalam kemampuan inti yang telah dikuasai. Gita, di sisi lain, mengatakan bahwa passion 

dapat berasal dari keterbukaan terhadap hal-hal yang asing, berbeda, dan seringkali tidak terduga. Oleh karena 

itu, untuk melakukan refleksi eksistensial yang lebih autentik, seseorang harus memiliki keberanian untuk 

mengeksplorasi blind spot atau area ketidaktahuan. 

Paradigma pencarian passion konvensional, yang selama ini mendominasi, cenderung menekankan 

pentingnya spesialisasi dan penguatan kompetensi inti. Individu diarahkan untuk memperdalam bidang yang telah 

mereka kuasai dengan harapan minat akan muncul seiring dengan peningkatan keahlian. Untuk menemukan  (D. A. 

F. Asbari et al., 2024; M. Asbari et al., 2020; M. Asbari & Novitasari, 2022b; Damayanti et al., 2023; Putri et al., 2023; Ramadhan 

& Asbari, 2023; Rohimah et al., 2022; Rosita et al., 2023; Sinuraya et al., 2024; Sutardi et al., 2020; Triyadi et al., 2022) minat 

yang sebenarnya, metode ini juga sering mengandalkan introspeksi, merenungkan pengalaman masa lalu, dan 

umpan balik dari lingkungan. Gita, bagaimanapun, menyatakan bahwa metode tersebut berisiko mengekang 

potensi multidimensional individu dan mencegah minat baru muncul di luar zona kenyamanan. Pendekatan 

paradoksal Gita Wirjawan menekankan betapa pentingnya untuk memiliki keberanian untuk mengambil risiko 

intelektual dengan mengeksplorasi berbagai aspek dari latar belakang utama seseorang. Ia mencontohkan bahwa 

orang dengan pendidikan nuklir atau ilmu komputer harus mencoba berbagai hal, seperti membaca puisi, bermain 

musik, atau mengikuti kelas drama (Febriani et al., 2022; Romadhona et al., 2022; Susilawati & Asbari, 2023; 

Wardani et al., 2024). Ada keyakinan bahwa diversifikasi pengalaman ini dapat memperluas perspektif, 

menambah dimensi pemikiran, dan membantu menemukan blind spot yang sering luput dari perhatian. 

Selain itu, mengeksplorasi blind spot dapat membantu mendapatkan lebih banyak pengetahuan, tetapi 

juga membangun ketahanan pribadi (anti-fragility) dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan. 

Memiliki kemampuan untuk melihat dan mengisi celah dalam pengetahuan atau pengalaman akan membuat 

mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan di masa depan di dunia yang semakin kompleks dan dinamis. Hal 

ini sejalan dengan kebutuhan untuk membangun kapasitas yang luas dan multidimensional yang mengandalkan 

satu bidang keahlian. Gita juga menekankan bahwa kegagalan, keraguan, dan lintas disiplin adalah komponen 
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penting dari strategi pencarian passion. Kegagalan tidak dilihat sebagai hambatan, tetapi sebagai proses belajar 

yang memperkaya pemahaman diri. Keraguan mendorong refleksi kritis, dan lompatan lintas disiplin 

memungkinkan ide baru dan makna yang lebih relevan dengan dinamika kehidupan kontemporer (Hartika et al., 

2023; Nuryanti et al., 2022; Purwanto et al., 2023; Reni et al., 2024). Metode paradoks ini memiliki konsekuensi 

yang signifikan bagi pengembangan sumber daya manusia dan pendidikan. Organisasi pendidikan dan 

profesional harus mendorong eksplorasi lintas bidang, memberikan ruang bagi kegagalan, dan mendorong 

refleksi kritis (Novitasari & Asbari, 2022; Patmawati et al., 2023; Septiana et al., 2022; Tsoraya et al., 2023). 

Dengan demikian, orang-orang tidak hanya memiliki kemampuan teknis, tetapi mereka juga memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi dan kreatif, yang akan membantu mereka menemukan dan mengembangkan 

minat yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, narasi Gita Wirjawan tentang cara passion ditemukan secara paradoksal 

menawarkan kerangka berpikir yang lebih kontekstual, bervariasi, dan fleksibel. Metode ini memperkaya diskusi 

tentang dorongan dan memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan diri serta masyarakat luas di era 

perubahan yang semakin cepat dan kompleks ini dengan memasukkan elemen penting seperti mengeksplorasi 

blind spot, menerima kegagalan, dan melakukan lompatan lintas disiplin. Pentingnya proses pembelajaran seumur 

hidup (lifelong learning) juga ditekankan oleh pendekatan Gita Wirjawan, yang menganggap semangat sebagai 

konstruksi yang dinamis dan kontekstual. Passion di sini dilihat sebagai perjalanan yang terus berkembang seiring 

bertambahnya pengalaman dan perubahan lingkungan, bukan sebagai tujuan akhir yang harus ditemukan segera. 

Akibatnya, orang-orang didorong untuk selalu terbuka untuk pembelajaran baru, bahkan di luar bidang keahlian 

mereka yang utama, sehingga minat dapat terus diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan yang 

berubah. Gita juga mengangkat gagasan blind spot, yang sangat penting untuk memahami bagaimana passion 

dapat muncul dari ketidaktahuan yang disengaja untuk dijelajahi. Blind spot bukan sekadar kekurangan atau 

kelemahan; itu adalah ruang yang memungkinkan kreativitas dan inovasi (Hamidah et al., 2022; 

Mulyaningsih et al., 2024; Novitasari et al., 2022; Ulpa et al., 2022; Wahyuni et al., 2024). Dengan mengambil 

pendekatan eksploratif terhadap bidang ini, orang tidak hanya menemukan minat baru, tetapi juga belajar 

berpikir kritis dan menjadi lebih fleksibel secara kognitif, yang sangat penting untuk menghadapi kompleksitas 

dunia kontemporer. 

Terakhir, Gita Wirjawan mengatakan bahwa lompatan lintas disiplin adalah bagian dari strategi pencarian 

passion karena integrasi berbagai bidang ilmu dan pengalaman dapat menghasilkan sinergi yang meningkatkan 

kualitas hidup dan makna personal. Metode ini mendorong orang untuk menghindari terjebak dalam satu kerangka 

pemikiran. Sebaliknya, membangun hubungan antara disiplin yang memungkinkan munculnya solusi kreatif dan 

ide inovatif. Oleh karena itu, semangat yang ditemukan melalui proses ini memiliki nilai dan kontribusi sosial 

yang lebih luas selain hubungan pribadi. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Sebagai kesimpulan dari diskusi, passion adalah konstruksi yang dinamis dan kontekstual yang tumbuh 

melalui keterbukaan terhadap pengalaman baru yang asing dan berbeda dari zona kenyamanan individu. 

Narasumber menekankan bahwa passion bukanlah entitas statis yang dapat diperoleh melalui metode 

konvensional semata. Pembentukan makna hidup yang lebih mendalam dapat dicapai melalui proses ini, yang 

melibatkan mengeksplorasi blind spot atau area ketidaktahuan yang selama ini tidak disadari (Wirjawan, 2023). 

Metode ini juga menekankan betapa pentingnya untuk memiliki keberanian untuk menghadapi keraguan, 

ketidakpastian, dan kegagalan sebagai bagian penting dari perjalanan pencarian passion. Kegagalan dan keraguan 

sekarang dianggap sebagai pengalaman belajar yang membantu seseorang lebih memahami dirinya dan lebih 

berpikir kritis. Dengan demikian, orang dapat terus mengevaluasi dan menyesuaikan cara mereka menemukan 

minat mereka sesuai dengan perubahan dalam konteks internal dan eksternal yang mereka alami sepanjang hidup 

mereka. Selain itu, Gita Wirjawan menekankan nilai strategis dari lompatan lintas disiplin yang memungkinkan 

pengetahuan dan pengalaman menjadi lebih luas. Individu dapat menghasilkan sinergi kreatif yang meningkatkan 

kualitas hidup dan meningkatkan makna personal dengan menggabungkan berbagai bidang ilmu dan aktivitas. 

Metode multidisipliner ini sangat relevan dalam menghadapi kompleksitas dunia modern yang menuntut 

fleksibilitas dan inovasi dalam berbagai aspek kehidupan. 

Metode paradoks ini menawarkan paradigma baru dari sudut pandang pendidikan dan pengembangan sumber 

daya manusia yang mendorong eksplorasi multidimensional dan pembelajaran seumur hidup. Institusi 

pendidikan dan kelompok profesional harus memungkinkan siswa untuk mempelajari kesalahan sebagai bagian 

dari proses pembelajaran. Dengan demikian, orang harus memiliki lebih dari sekedar keterampilan teknis; mereka 

juga harus memiliki kemampuan untuk menjadi kreatif, adaptif, dan tahan terhadap perubahan, yang sangat 

penting untuk menghadapi perubahan zaman. Secara keseluruhan, pendekatan paradoksal Gita Wirjawan 

meningkatkan diskusi akademik dan praktik pengembangan diri dengan menawarkan kerangka kerja yang lebih 

kontekstual, inklusif, dan adaptif untuk menemukan minat. Metode ini tidak hanya bermanfaat untuk 

pengembangan potensi individu secara berkelanjutan, tetapi juga membantu membentuk sumber daya manusia 
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yang mampu berinovasi dan berkontribusi secara signifikan di era globalisasi dan perubahan yang cepat. 

 

Implikasi Teoritis 

Pandangan paradoksal Gita Wirjawan menantang gagasan teoretis konvensional yang selama ini 

mendominasi diskusi tentang passion, terutama yang berfokus pada eksplorasi linier dan spesialisasi mendalam 

dalam bidang tertentu. Konsep blind spot memungkinkan pemahaman yang lebih luas tentang konstruksi teoretis 

tentang subjektivitas manusia. Dalam hal ini, passion dipandang sebagai hasil dari refleksi yang berkelanjutan dan 

lintas disiplin, daripada sebagai entitas tunggal. Dengan menempatkan ketidaktahuan sebagai komponen 

epistemologis yang berguna dalam menciptakan makna hidup, hal ini memperkaya teori perkembangan diri dan 

psikologi eksistensial. 

Selain itu, metode ini berkontribusi pada diskusi tentang studi transdisipliner yang menggabungkan 

perspektif manajemen SDM, filsafat, dan pendidikan. Teori bahwa dorongan dapat ditemukan melalui kegagalan, 

keraguan, dan eksperimen lintas disiplin meningkatkan kebutuhan akan model pembelajaran dan pengembangan 

diri yang tidak hanya dapat disesuaikan dengan kompleksitas zaman, tetapi juga mendorong orang untuk 

melampaui batasan kognitif dan personal yang selama ini menghalangi mereka untuk benar-benar mengeksplorasi 

diri mereka sendiri. 

 

Implikasi Manajerial 

Hasil ini memotivasi manajemen untuk membuat sistem pengembangan SDM yang lebih komprehensif. 

Pendekatan paradoksal mengatakan bahwa manajer harus membuat lingkungan eksploratif yang memungkinkan 

orang mencoba hal-hal di luar posisi formal mereka. Dalam menghadapi disrupsi yang terus terjadi di era 

kontingensi, praktik ini dapat mendorong inovasi, meningkatkan keterlibatan kerja, dan meningkatkan 

kemampuan karyawan untuk beradaptasi. Sebuah organisasi akan lebih mampu menghasilkan karyawan yang 

tangguh secara emosional dan fleksibel secara kognitif jika mereka mendukung keberanian untuk bereksperimen 

dan gagal secara terarah. Dengan cara ini, pengembangan semangat telah berkembang menjadi bagian penting 

dari strategi organisasi untuk menghasilkan tenaga kerja yang berdaya saing dan mampu mengantisipasi 

perubahan, bukan hanya masalah pribadi. Oleh karena itu, konsekuensi manajemen dari metode ini berfokus pada 

aspek strategis pengelolaan manusia secara konsisten. 

 

Implikasi Praktis 

Secara praktis, metode ini dapat berfungsi sebagai pedoman bagi mereka yang merasa tidak bergerak 

maju dalam pencarian semangat mereka karena terbatas oleh logika eksplorasi konvensional. Dengan 

menggunakan strategi eksplorasi blind spot, setiap orang memiliki kesempatan untuk memperluas cakrawala 

pengalaman mereka dengan melakukan aktivitas yang tidak sesuai dengan latar belakang atau keahlian utama 

mereka. Oleh karena itu, passion sekarang dianggap sebagai sesuatu yang dibentuk melalui interaksi yang kaya 

dengan dunia luar, yang sebelumnya asing. Implikasi ini mendorong kurikulum yang lebih fleksibel, inklusif, dan 

berbasis pengalaman lintas disiplin dalam bidang pendidikan dan pelatihan. Institusi pendidikan dapat 

menggabungkan metode ini ke dalam sistem pembelajaran mereka sehingga memfasilitasi proses pencarian diri 

yang kontekstual dan tidak hanya mengandalkan prestasi akademik. Jika Anda memberi siswa tempat yang aman 

untuk melakukan kesalahan dan berpikir kritis, mereka akan dapat menemukan minat mereka secara lebih asli dan 

berkelanjutan. 
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